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Daun cengkodok (Melastoma malabathricum L.) Memiliki manfaat untuk pengobatan infeksi kulit 
dan saluran pencernaan, dimana penyakit ini biasanya disebabkan oleh bakteri. Daun cengkodok 
diduga memiliki senyawa metabolit yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun cengkodok terhadap Staphylococcus 
aureus. Metode yang digunakan pada uji antibakteri adalah metode difusi (Kirby-Bauer). 
Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa ekstrak etanol daun cengkodok memiliki aktivitas 
antibakteri dengan konsentrasi 100 mg/ml terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter 14,65 
mm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun cengkodok memiliki zona hambat 
dengan konsentrasi sebesar 100 mg/ml terhadap Staphylococcus aureus. 
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Determination Antibacterial Activity of Ethanolic Extract of Cengkodok 
Leaves Againts Staphylococcus aureus 
 
Abstract  
Cengkodok leaves (Melastoma malabathricum L.) have benefits for the treatment of skin infections 
and digestive tract, where the disease is usually caused by bacteria. Cengkodok leaves is expected 
to have metabolite compounds that have antibacterial activity. The aim of this research was to know 
activity of ethanol extract of cengkodok leaves to Staphylococcus aureus. The method used in the 
antibacterial test was the diffusion method (Kirby-Bauer). Based on the results, it was found that 
the ethanol extract of cengkodok leaves have antibacterial activity with value 100 mg/ml to 
Staphylococcus aureus with diameter 14,65 mm. Based on the research, it was found that ethanol 
extract of cengkokok leaves had inhibition zone with concentration value of 100 mg/ml to 
Staphylococcus aureus. 
















Infeksi merupakan proses saat organisme seperti bakteri yang dapat 
menyebabkan penyakit menyerang ke dalam tubuh atau jaringan dan dapat 
berakibat trauma atau kerusakan (1). Obat antimikroba sejak dahulu telah temukan, 
tetapi infeksi masih termasuk penyakit yang menyebabkan masalah kesehatan yang 
signifikan. Penyebab terjadinya infeksi yaitu tergantung dari agen pembawa 
mikroba (2). 
Infeksi pada kulit disebabkan seperti kondisi sistem imun, gizi, faktor 
lingkungan dan kurangnya kebersihan(3). Ulkus diabetikum adalah suatu infeksi 
pada jaringan kulit yang paling dalam di kaki pada pasien penderita Diabetes 
Mellitus (DM) dengan nilai prevalensi  di Indonesia pada tahun 2013 yaitu 2,1%, 
angka tersebut lebih tinggi dari tahun 2007 yaitu 1,1% dengan peningkatan sebesar 
dua kali lipat (4,5). Berdasarkan penelitian sebelumnya, bakteri yang terdapat di 
pasien penderita Diabetes Mellitus pada bagian ulkus diabetikum yaitu 
Staphylococcus aureus (6). 
Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati seperti sumber bahan 
obat alam atau tradisional yang diperoleh dari turun temurun atau empiris (7). Daun 
cengkodok memiliki fungsi sebagai antibakteri, antiinflamasi, sitotoksik, 
antipiretik, dan antioksidan (8). Berdasarkan penelitian skrining fitokimia yang telah 
dilakukan pada ekstrak etanol daun Melastoma malabathricum L., tanaman ini 
mengandung flavonoid, tanin, polifenol, saponin dan triterpenoid (9). Berdasarkan 
latar belakang di atas, dilakukan uji penentuan aktivitas Melastoma malabathricum 
L. sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus menggunakan 




Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun cengkodok dilakukan 
menggunakan metode difusi cakram (Kirby-Bauer) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. 
 
Alat dan bahan  
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf (HL 36Ae), cawan 
petri (Iwaki Pyrex), hot plate, jangka sorong (Tricle Brand 
150MMX0.05/6”X1/128”), jarum ose, Laminar Air Flow (LAF) Cabinet, lemari 
pendingin (SHARP), mikropipet (Rainin E1019705K), pembakar bunsen, pinset, 
timbangan analitik dan vial. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, 
alumunium foil, DMSO 20%, ekstrak etanol daun Melastoma malabathricum L. 
yang telah terstandarisasi, etanol 96 %, kertas saring Whatman No. 1, larutan Mc. 






Pembuatan Media Agar 
Media yang digunakan berupa media Mueller Hinton Agar (MHA). Media 
MHA ditimbang sebanyak 38 g, dilarutkan dengan 1000 ml akuades steril, dan 
dipanaskan hingga mendidih. Larutan tersebut disterilkan dengan autoklaf pada 
suhu 121oC dengan tekanan 15 psi selama 15 menit (10). 
 
Pembuatan Kultur Kerja Bakteri 
Biakan bakteri dari Staphylococcus aureus diambil dengan jarum ose steril 
lalu diinokulasi pada permukaan media MHA miring, kemudian diinkubasikan 
pada suhu 37oC selama 24 jam menggunakan inkubator. 
 
Pembuatan Inokulum Bakteri 
Koloni Staphylococcus aureus dari kultur kerja diambil menggunakan 
jarum ose steril kemudian disuspensikan ke dalam larutan NaCl 0,9% steril lalu 
hingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan larutan Mc. Farland merupakan 
standar kekeruha (11). Kekeruhan yang diperoleh kemudian disetarakan dengan 
larutan Mc. Farland 0,5 yaitu setara dengan jumlah pertumbuhan 1 x 108 sel 
bakteri/ml dan setelah setara maka suspensi ini digunakan sebagai bakteri uji (12). 
 
Penentuan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Cengkodok 
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap ekstrak etanol daun 
cengkodok (Melastoma malabathricum L.) dengan konsentrasi 100 mg/ml ; 50 
mg/ml ; 25 mg/ml ; 12,5 mg/ml ; dan 6,25 mg/ml. Metode pengujian yang 
digunakan dengan metode difusi agar. Bakteri Staphylococcus aureus diinokulasi 
secara merata pada permukaan media cawan petri menggunakan jarum ose. Cakram 
kertas yang telah diberikan larutan uji konsentrasi ekstrak diletakkan di atas 
permukaan media. Kultur diinkubasi dengan suhu 37oC selama 24 jam dalam 
inkubator. Diamati dan diukur zona hambat di sekitar cakram kertas (13). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi yang digunakan yaitu 100 mg/ml ; 50 mg/ml ; 25 mg/ml ; 12,5 
mg/ml ; dan 6,25 mg/ml. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ekstrak etanol daun cengkodok 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Kategori ekstrak 
berdasarkan diameter zona hambat menurut David Stout, ekstrak etanol pada 
konsentrasi 100 mg/ml termasuk dalam kategori kuat terhadap Staphylococcus 
aureus (14). 
Staphylococcus aureus termasuk bakteri Gram positif. Karakteristik dari 
bakteri Gram positif yaitu memiliki dinding sel yang tebal sebesar 20-50 nm yang 
dikelilingi oleh membran sitoplasma. Komponen dinding sel pada bakteri Gram 
positif terdiri dari peptidoglikan yang membentuk dinding menjadi tebal dan kaku, 









Diameter Zona Hambat 
(mm) 
100 mg/mL 14,65 
50 mg/mL 12,15 
25 mg/mL 11,90 
12,5 mg/mL 8,80 
6,25 mg/mL 8,00 
 
 
Gambar 1. Hasil Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Cengkodok 
Keterangan : A = 100 mg/mL   D = 12,5 mg/mL 
B = 50 mg/mL   E = 6,25 mg/mL 




Ekstrak etanol daun cengkodok memilki aktivitas sebagai antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 100 mg/mL. 
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